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ABSTRAK 
 

Hasmai Bungsu Ladiva. 2011 : Peningkatan Hasil Belajar Operasi Penjumlahan 
Pecahan Berpenyebut Tidak Sama Dengan 
Pendekatan Realistics Mathematics Education 
(RME) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 22 Ulak 
Karang Padang 

 
 

Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa banyak siswa kelas IV SD 
kesulitan memahami pecahan, terutama pada pembelajaran penjumlahan pecahan 
berpenyebut tidak sama. Hal ini disebabkan karena guru tidak memberikan 
pembelajaran pecahan secara realistis yang sesuai dengan situasi konkrit siswa. 
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan RME. RME merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
matematika yang berorientasi pada pengalaman sehari-hari. Dengan demikian, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa kelas IV pada materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan 
pendekatan RME. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 
bentuk penelitian yaitu penelitian tindakan  kelas. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan 1 kali pertemuan. Penelitian 
ini dilaksanakan pada SDN 22 Ulak Karang Padang dengan subjek penelitian 
adalah kelas IV SD. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, dokumentasi dan tes. Data dianalisis dengan menggunakan analisis data 
kualitatif yang dikemukakan oleh Miles & Huberman yang terdiri dari reduksi 
data, peyajian data dan kesimpulan. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran pecahan berpenyebut 
tidak sama dengan pendekatan RME pada setiap siklus dapat terlihat dari nilai 
rata-rata 58,6 dengan persentase ketuntasan belajar 62% pada siklus I dan nilai 
rata-rata 91 dengan persentase ketuntasan belajar 90% pada siklus II. Jadi, 
pembelajaran operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan 
pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep pecahan dan operasinya merupakan salah satu materi yang 

perlu dikuasai oleh siswa Sekolah Dasar (SD). Hal ini didukung oleh pendapat 

Sukayati (2003:1) “Konsep pecahan dan operasinya merupakan konsep yang 

sangat penting untuk dikuasai siswa sebagai bekal untuk mempelajari bahan 

matematika berikutnya dan bahan bukan matematika yang terkait”. Realisasi  

dari mempelajari bahan matematika adalah mereka dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang kita ketahui,  peristiwa yang 

berkaitan dengan matematika termasuk didalamnya pecahan sering dialami 

siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga sangat jelas bahwa 

pembelajaran konsep pecahan dan operasinya merupakan hal yang sangat 

penting sekali untuk dikuasai siswa SD. 

Pembelajaran penjumlahan pecahan adalah salah satu materi 

pembelajaran yang perlu diberikan di kelas IV SD semester 2 (Depdiknas, 

2006:425). Siswa kelas IV SD rata-rata berumur 9-10 tahun. Siswa pada umur 

ini belum dapat memahami pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga 

materi pembelajaran tersebut harus di konkretkan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Piaget (dalam Asri 2005:38) bahwa “Siswa usia 7-11 tahun berada 

pada tahap operasional konkret”. 

1 
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Kenyataan di lapangan menunjukkan banyak siswa kelas IV SD 

mengalami kesulitan memahami pecahan dan operasinya, dan banyak guru 

menyatakan mengalami kesulitan untuk mengajarkan pecahan. Para guru 

cenderung menggunakan cara yang mekanistik dalam pembelajaran, yaitu 

memberikan aturan secara langsung untuk dihafal, diingat, dan diterapkan. 

Pada pembelajaran operasi pecahan, misalnya pada penjumlahan pecahan, hal 

ini dapat kita perhatikan guru cenderung mengajarkan dengan cara memberi 

aturan secara langsung yaitu samakan penyebutnya, lalu dijumlahkan. Hal ini 

menyebabkan siswa hanya mengetahui bagaimana cara mencari hasil 

penjumlahan tanpa memahami konsep penjumlahan pecahan tersebut. 

Perubahan cara mengajar tidak banyak dilakukan oleh para guru karena 

mungkin pengetahuan yang masih terbatas sehingga mereka selalu 

menggunakan cara yang sama dari waktu ke waktu. 

Membuat para siswa mampu memahami konsep dan operasi pecahan, 

memang merupakan hal yang tidak mudah dilakukan. Hal ini didukung oleh 

Sutarto (2005:65) bahwa “Membangun pemahaman pecahan bagi siswa SD 

tidak mudah dilakukan”. Kesulitan dalam pembelajaran pecahan terutama 

dapat terlihat pada pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama. Siswa cenderung kesulitan dalam menyamakan penyebut pada operasi 

penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. Hal ini  disebabkan karena 

siswa terbiasa dengan bilangan bulat dan guru tidak memberikan pembelajaran 

pecahan secara realistis yang sesuai dengan situasi konkrit siswa. Ini berarti 
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bahwa pembelajaran pecahan memerlukan perhatian, kesungguhan, 

keseriusan, ketekunan, dan kemampuan profesional. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari Senin tanggal 15 Maret 

2010 di SD Negeri 22 Ulak Karang Padang ditemukan bahwa pembelajaran 

penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama masih dilakukan secara 

konvensional tanpa mengaitkan dengan masalah konstekstual siswa. Guru 

tidak memberikan kesempatan kepada siswa menemukan konsep-konsep 

matematis sendiri, sehingga pembelajaran tidak bermakna bagi siswa dan 

mengakibatkan siswa pasif. Dampak dari hal ini adalah rendahnya hasil belajar 

siswa. Ini ditunjukan dari rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas IV SD 

Negeri 22 Ulak Karang Padang pada pembelajaran pecahan adalah 5.5 . Ini 

masih belum memenuhi ketercapaian KKM  yang ditetapkan pada 

pembelajaran matematika yaitu 6. Menurut Nana (2004:22) “Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar”. 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa 

dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama pembelajaran. 

Hal ini akan ditentukan dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa 

setelah proses pembelajaran berakhir. Sebagaimana hal yang dikemukakan 

oleh Oemar (1997:21) bahwa “Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan 

dalam tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, 

perkembangan sifat sosial, emosional dan perubahan jasmani”. Hal  serupa 
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juga diungkapkan Asep (2007:7) yang menyatakan ”Perubahan-perubahan 

prilaku pada diri siswa sebagai akibat dari proses pembelajaran meliputi 

perubahan dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.” Sehingga hasil 

belajar ini dapat dipergunakan guru untuk mengukur dan menilai sampai 

sejauh mana siswa telah menguasai dan memahami materi pelajaran yang 

sudah dipelajari. 

Untuk membangun ide-ide matematikanya siswa dapat menjelajahi 

situasi dan persoalan yang dapat dibayangkannya. Penemuan kembali ide-ide 

matematika melalui prosedur informal yaitu melalui konsep matematisasi. 

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

pematematisasian pengalaman sehari-hari dan menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari adalah Realistic Mathematics Education (RME)  

(Nahrowi dan Maulana, 2006:65). 

RME adalah suatu pendekatan pendidikan matematika yang 

dikembangkan di Netherland (Belanda) oleh Hans Freudental. Dunia nyata 

digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika 

dalam pembelajaran menggunakan RME (Supinah dan Agus, 2009:70). 

Pembelajaran pecahan dengan menggunakan RME siswa diarahkan 

pada pemahaman konsep bukan pemerolehan informasi. Dalam pemahaman 

ini, siswa berusaha mengaitkan informasi yang telah dimilikinya dengan 

informasi yang baru. Pemahaman konsep penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama dapat dilaksanakan dengan melibatkan siswa secara aktif untuk 

menemukan sendiri berdasarkan pengetahuan informal yang sudah 
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dipunyainya, kemudian diajarkan ke pengetahuan formal. Dengan demikian, 

konsep penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama akan tertanam kuat 

dalam pikiran siswa. Hal ini akan tercapai, jika guru sebagai tenaga pendidik 

ditantang dengan contoh-contoh pecahan yang realistik. Guru harus 

mempunyai daya serap bagus dan pemahaman yang baik dalam menentukan 

masalah sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Dengan RME maka pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama akan lebih bermakna bagi siswa. Prinsip penting dalam RME 

adalah membantu siswa menemukan kembali ide matematika dengan 

memperhatikan aspek-aspek informal, kemudian mencari jembatan untuk 

mengantarkan pemahaman siswa pada matematika formal (Erna dan Tiurlina, 

2006:134). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

melakukan penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Operasi Penjumlahan 

Pecahan Berpenyebut tidak Sama Dengan Pendekatan Realistics 

Mathematics Education (RME) pada siswa kelas IV SD Negeri 22 Ulak 

Karang Padang”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, secara umum dapat 

dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan hasil 

belajar operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada siswa kelas IV SD 
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Negeri 22 Ulak Karang Padang? Secara khusus rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistics 

Mathematics Education (RME) untuk peningkatan pemahaman konsep 

penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama bagi siswa Kelas IV SD 

Negeri 22 Ulak Karang Padang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistics 

Mathematics Education (RME) untuk peningkatan pemahaman konsep 

penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama bagi siswa Kelas IV SD 

Negeri 22 Ulak Karang Padang? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa Kelas IV SD Negeri 22 Ulak Karang 

Padang setelah mengikuti pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama dengan pendekatan RME? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, secara umum tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar operasi 

penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) pada siswa kelas IV SD Negeri 22 Ulak Karang 

Padang. 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh paparan 

yang jelas, rinci, dan mendalam tentang: 

1. Perencanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistics Mathematics 

Education (RME) untuk memahami konsep Penjumlahan Pecahan 
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Berpenyebut Tidak Sama bagi siswa kelas IV SD Negeri 22 Ulak Karang 

Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistics Mathematics 

Education (RME) untuk peningkatan pemahaman konsep Penjumlahan 

Pecahan Berpenyebut Tidak Sama bagi siswa kelas IV SD Negeri 22 Ulak 

Karang Padang. 

3. Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 22 Ulak Karang Padang setelah 

mengikuti pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama 

dengan pendekatan RME. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, peneliti, dan 

siswa sebagai berikut: 

1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif untuk 

peningkatan kualitas pendidikan matematika pada umumnya dan 

pembelajaran penanaman konsep penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama khususnya bagi siswa kelas IV SD Negeri 22 Ulak Karang Padang  

2. Bagi peneliti sendiri, dapat menambah wawasan tentang penerapan 

pendekatan RME pada pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut 

Tidak Sama. 

3. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. 
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4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat memjadi pedoman untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan pecahan berpenyebut tidak sama atau 

yang berkaitan dengan pendekatan RME. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

dengan pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) pada siswa kelas IV 

SD Negeri 22 Ulak Karang Padang. Simpulan dan saran penulis sajikan sebagai 

berikut: 

A. Simpulan. 

Dari paparan data hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka 

peneliti dapat menarik simpulan dari penelitian ini yakni: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama dengan menggunakan pendekatan RME dibagi dalam tiga 

kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir. Pada kegiatan awal dilaksanakan kegiatan pengaktifan pengetahuan 

awal siswa dan membagi siswa berkelompok. Pada tahap inti dilaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME dengan tahap-

tahapnya yaitu tahap pendahuluan, tahap pengembangan model simbolik, 

tahap penjelasan dan alasan, dan tahap penutup. Serta pada kegiatan akhir 

dilaksanakan penyimpulan pelajaran dan pemberian evaluasi pada siswa. 

2. Bentuk pelaksanaan pembelajarannya pada kegiatan inti adalah dengan 

menggunakan tahap-tahap pendekatan RME dalam pembelajaran yaitu: 

a. Tahap pendahuluan 

79 
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Tahap ini merupakan tahap memulai pembelajaran dengan menyajikan 

masalah  nyata bagi siswa sesuai dengan pengetahuan siswa. 

b. Tahap pengembangan model simbolik 

Pada tahap ini siswa masih berada pada masalah yang nyata, tetapi 

siswa mulai mengembangkan sendiri idenya untuk menyelesaikan 

masalah dari bentuk konkret ke abstrak.  

c. Tahap penjelasan dan alasan  

Pada tahap ini siswa diminta untuk memberikan alasan-alasan dari 

jawaban yang dikemukakannya.  

d. Tahap Penutup  

Pada tahap ini guru memberikan arahan pada siswa untuk merangkum 

dari masalah-masalah yang diberikan kemudian dilanjutkan dengan 

evaluasi. 

3. Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 22 Ulak Karang Padang setelah 

mengikuti Pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

dengan menggunakan pendekatan RME meningkat. Dari aspek kognitif 

hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat sebanyak 28%, hal 

itu dapat dilihat dari persentase nilai ketuntasan yang diperoleh pada siklus 

I  yaitu 62%,  dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 90%. 

Selanjutnya dari aspek afektif juga meningkat sebanyak 41%, hal ini dapat 

dilihat pada siklus I 59% dan meningkat pada siklus II menjadi 100%. 

Begitu juga dari aspek psikomotor meningkat sebanyak 38%, hal ini dapat 

dilihat pada siklus I 62% meningkat pada siklus II menjadi 100%. 
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B. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan dapat menjadikan 

pendekatan RME sebagai suatu alternatif untuk meningkatkan  hasil 

belajar siswa pada pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama. 

2. Karena kegiatan ini bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka 

diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam 

mata pelajaran matematika.  

3. Dalam menerapkan pembelajaran dengan pendekatan RME guru harus 

benar-benar memahami langkah-langkahnya, dan dapat mengelola waktu 

seoptimal mungkin. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator sangat 

penting. 
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